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ABSTRAK

Dalam diskursus tafsir Al-Qur’an, modernisasi ditandai dengan muncul dan
berkembangnya berbagai teori, metode, dan pendekatan dalam menafsirkan Al-
Qur’an dengan semangat modernisme. Neo-tradisionalisme menjadi salah satu
gerakan intelektual Islam yang berusaha merespon modernisme dan ingin mengajak
manusia modern untuk kembali kepada tradisi yang suci dan universal. Salah satu
tokoh yang menawarkan gagasan ini adalah Sayyed Hossein Nasr. Dari sini penulis
tertarik untuk melihat lebih jauh bagaimana gagasan neo-tradisionalisme Sayyed
Hossein Nasr dipahami dalam perspektif tafsir serta melihat sejauh mana gagasan
tersebut memperngaruhi pola penafsiran Nasr dalam buku The Study Qur’an a New
Translitation and Commentary. Penelitian ini akan mengambil fokus pada
penafsiran ayat-ayat ethico-legal berkaitan dengan tema poligini, jihad, dan
interkasi antar umat beragama. Penelitian ini menggunakan teori philosophical
hermeneutics F. Schlaiermacher untuk melihat condition of possibility serta
implikasi teoritis gagasan Nasr terhadap penafsirannya. Schlaiermacher
menawarkan tiga langkah metode, interpretasi gramatikal, interpretasi psikologis,
dan lingkaran hermeneutika (hermeneuthica circle). Interpretasi gramatikal
digunakan untuk memahami penafsiran Nasr terhadap ayat-ayat ethico-legal,
interpretasi psikologis digunakan untuk mendalami sisi individualitas Nasr
terutama mengenai gagasan neo-tradisionalismenya; sedangkan lingkaran
hermeneutika (hermeneutics circle) digunakan untuk menganalisis hubungan
antara gagasan dan penafsiran Nasr. Dari analisis yang telah dilakukan, penulis
menemukan bahwasanya gagasan neo-tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr
berimplikasi secara teoritis dan parktis pada aspek epistemologi penafsirannya yang
mencakup validitas kebenran, sumber, serta metode penafsiran yang digunakan.
Bagi Nasr, validitas kebenaran suatu tafsir Al-Qur’an adalah yang berdasar pada
tafsir-tafsir tradisional yang otoritatif. Nasr juga hanya mengambil sumber-sumber
tafsir tradisional sebagai rujukan dan mengabaikan seluruh tafsir-tafsir modern
yang muncul akhir-akhir ini. Meskipun demikian, Nasr tetap melakukan seleksi
terhadap tafsir-tafsir tradisional dan mengambil pendapat yang sesuai dengan
kecenderungan pemikirannya. Dari sisi metodologi, penulis menemukan sedikit
perbedaan antara penafsiran terhadap ayat-ayat legal (hukum) dan ayat-ayat etika.
Penafsiran Nasr terhadap ayat-ayat hukum terkesan enggan untuk melampau bunyi
teks ayat dan tidak mempertimbangkan konteks kekinian. Sedangkan pada
penafsiran ayat-ayat etika, penafsiran Nasr tampak lebih mempertimbangkan
konteks turunnya ayat dan konteks kekinian. Melalui penelitian ini setidaknya
penulis telah membawa gagasan neo-tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr, yang
pada awalnya merupakan respon terhadap modernisme, ke dalam diskursus tafsir
Al-Qur’an. Dari analisa yang telah dilakukan, penulis melihat bahwa dengan
gagasan neo-tradisionalismenya Sayyed Hossein Nasr telah mampu menyajikan
sebuah penafsiran yang dapat diterima oleh konteks kemodernan dengan tetap
berakar pada premis-premis tradisi.

Kata kunci: Neo-Tradisionalisme; Sayyed Hossein Nasr; Ayat-ayat Ethico-
Legal.
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peneliti.
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kesabarannya dalam mendidik serta mengayomi penulis di tanah
perantauan ini. Atas segala nasihat, do’a, waktu, tenaga dan pikiran yang
telah dikorbankan, semoga Allah: membalas kebaikan Abi dan Umi
dengan kebahagiaan dunia serta akhirat kelak. Terimakasih juga untuk
keluarga besar PP. LSQ Ar-Rahmah sebagai keluarga kedua penulis di
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dalam menyelesaikan studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Rektor UIN Sunan Kalijaga, Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag.,
M.A., penulis ingin mengucapkan terimakasih atas segala nasehat serta
ilmu yang beliau berikan dalam banyak pidato-pidatonya. Semoga bapak
selalu dilimpahkan kebahagiaan melalui sehatnya tubuh, lancarnya
segala urusan serta dekatnya diri pada Allah Swit.

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Dr. Inayah
Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., Salah satu dosen yang banyak
menginspirasi saya dengan pandangan-pandangannya tentang isu gender
dan seksualitas. Terimakasih saya ucapkan atas segala arahan serta ilmu
yang diberikan baik dalam kegiatan perkuliahan di dalam kelas maupun
kegiatan-kegiatan lain seperti seminar-seminar yang saya ikuti.

Dr. Ali Imron, S.Th.l., M.S.I., selaku Ketua Program Studi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi saya.
Terimakasih atas segala ilmu, saran-saran serta kemudahan-kemudahan
yang diberikan selama saya berada di Program Studi Al-Qur’an dan
Tafsir. Terimakasih juga penulis sampaikan atas waktu, ilmu, arahan
serta nasihat yang tak henti-henti beliau berikan dalam proses penulis
mengerjakan skripsi. Penulis dengan tulus ingin mengucapkan
terimakasih serta memohon maaf bila selama bimbingan seringkali

penulis menunjukkan kata ataupun perilaku yang kurang pantas. Semoga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Metode interpretasi Al-Quran dewasa ini sudah begitu berkembang. Jika
dilihat dari historiografinya, Al-Quran pertama kali ditafsirkan kurang lebih empat
belas abad silam setidaknya menggunakan dua metode penafsiran, penafsiran Al-
Quran dengan bertendensi pada wahyu (zafsir Al-Quran bi an-naql/bi al-ma’sur)
dan penafsiran Al-Quran dengan bertendenasi pada akal (zafsir Al-Quran bi al-
‘aql/bi al-ra’yi).! Pada tahapan selanjutnya, metode-metode tersebut kemudian
disusun oleh para pakar Al-Quran sehingga terbentuklah disiplin keilmuan baru
yakni yang disebut dengan ‘u/um Al-Quran.’ Praktik penafsiran Al-Quran terus
mengalami perkembangan seiring dengan semakin berkembangnya ideologi dan
ilmu pengetahuan hingga muncul penafsiran-penafsiran Al-Quran dengan berbagai

corak dan pendekatan.? Hal ini terus berlanjut hingga saat ini.

! Abdul Mustagim memasukkan kategori ini ke dalam periode klasik, yakni penafsiran Al-
Qur’an yang dilakukan sejak masa Nabi hingga masa Tabi’ at-tabi’in (abad I-11 H/ abad 6-7 M).
Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an Studi Aliran-aliran dari Periode Klasik,
Pertengahan, Hingga Modern Kontemporer, cet. Il (Bantul, Yogyakarta: Idea Press, 2016), him.
39-88.

2 Aksin Wijaya dan Saifuddin Zuhri Qudsy, Arah Baru Studi Ulum Al-Quran: Memburu
Pesan Tuhan di Balik Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 3.

3 Az-Zahabi menjelaskan bahwa periode ini disebut dengan ar-tafsir fi usil at-tadwin.
Beliau menyebutkan periode ini dimulai sejak akhir masa dinasti Umayyah ditandai dengan semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan dan ideologi disertai dengan semakin masifnya pembukuan
karya-karya tafsir. Muhammad bin Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun, vol. 1 (Kuwait:
Dar an-Nawadir, 2010), him. 140.



Praktik penafsiran Al-Quran memulai eranya yang baru ketika memasuki
era modern. Dimulai dengan kritik yang dilancarkan oleh Muhammad Abduh,
seorang pembaharu Mesir dengan pemikiran tafsirnya dalam 7afsir al-Mannar.
Dalam pendahuluan  kitab tafsirnya, Abduh mengkritik praktik penafsiran
terdahulu yang dinilai terlalu “melangit” dan sulit dipahami oleh masyarakat awam.
Dampak dari penafsiran semacam ini, menurut Abduh, adalah kegagalan dalam
menangkap pesan-pesan inti Al-Quran yang seharusnya menjadi perhatian utama
ketika melakukan pembacaan terhadap Al-Quran dikarenakan terlalu disibukkan

dengan perdebatan ideologi, kebahasaan, dan lain-lain yang tidak berujung *

Kritik Muhammad Abduh ini yang kemudian mengilhami banyak sarjana
Al-Quran modern-kontemporer® untuk menghadirkan karya dan pendekatan tafsir
yang berbasis pada nalar kritis dan memiliki semangat tansformatif.® Dengan
berbekal hermeneutika sebagai sebuah metodologi baru dalam penafsiran Al-

Quran, mereka mengkritik model penafsiran klasik yang dianggap gagal untuk

4 Muhammad Rasyid Rida, 7afsir al-Mannar (Kairo: Dar al-Mannar, 1947), him. 7.

> Dalam kajian madzhab tafsir, periode ini disebut juga degan era reformatif. Periode
modern-kontemporer dalam lingkup kajian ini berarti sebuah aliran tafsir yang muncul pada era
modern-kontemporer yang didesain menggunakan metode-metode baru untuk menjembatani antara
Al-Qur’an dan realitas kekinian dengan semangat modernitas. Penggabungan term “modern” dan
“kontemporer” menunjukkan bahwa kedua term tersebut mengandung sinonimitas dan saling
berkaitan. Lihat selengkapnya di Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an Studi Aliran-aliran
dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern Kontemporer, him. 146.

® Semangat ini banyak mengilhami para sarjanawan kontemporer baik dari kalangan
muslim sendiri (insider), seperti Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur, Mohammed Arkoun, Nasr
Hamid Abu Zayd, Hassan Hanafi, Aminah Wadud, Abdullah Saeed, dan juga sarjanawan
kontemporer di luar Islam (outsider), seperti John Wansbrough dan Adrew Rippin. Lihat Abdul
Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cemerlang, 2010),
him. 52.



menghadirkan pesan-pesan Al-Quran di tengah-tengah tuntutan zaman modern

yang begitu kompleks.”

Avyat-ayat ethico-legal® dinilai sebagai ayat-ayat yang paling tidak siap
ketika harus dihadapkan dengan realitas kekinian, padahal di sisi lain ayat-ayat
tersebut justru menempati posisi yang sentral karena seringkali bersinggungan
secara langsung dengan pemahaman dan praktik kehidupan sehari-hari umat
muslim.’ Problem tersebut menjadi pijakan para modernis untuk melakukan re-
interpretasi terhadap ayat-ayat tersebut sebagai upaya untuk menjembatani antara

teks Al-Quran dan realitas kekinian.

Di tengah-tengah arus modernisasi studi Al-Quran, terutama dalam aspek
interpretasi, muncul seorang tokoh filsuf revoluisoner asal Iran yang tampil dengan
konsep tradisionalisme, Sayyed Hossein Nasr. Berbanding terbalik dengan para
pemikir modern-kontemporer yang ramai-ramai mengkritik model pemikiran

klasik, Nasr justru ingin menggaungkan kembali konsep tradisionalisme dan

7 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an Tema-Tema Kontroversional, cet. V (Sleman:
eLSAQ Press, 2011), him. 161.

8 Abdullah Saeed mendefinisikan ethico-legal verses sebagai ayat-ayat yang selama ini
digunakan untuk membangun sebuah hukum Islam atau syari>ah. Lebih lanjut, Saeed menjelaskan
bahwa ayat-ayat ethco-legal berbicara tentang iman, ibadah, hukum, dan etika. Lihat Abdullah
Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London; New York:
Routledge, 2006), him. 1.

® Ghufron Hamzah, “Hermeneutika Abdullah Saeed dalam Interpreting the Qur’an:
Towards a Contemporary Approach,” dalam Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis, ed. oleh Sahiron
Syamsuddin (Sleman: eLSAQ Press, 2010), him. 211.



mengkritik medernisme. Sayyed Hossein Nasr menyebut dirinya sebagai tokoh

neo-tradisionalis yang berpegang pada asas tradisi yang suci dan universal.!’

Seruan Nasr untuk kembali kepada tradisi tidak terlepas dari kritiknya
terhadap manusia modern beserta paradigmanya. Menurut Nasr, manusia modern
tengah mengalami kekeringan transedental. Hal ini disebabkan karena paradigma
mereka yang positivistik-antroposentris terhadap dunia dan ilmu pengetahuan.'!
Nasr bahkan secara terang-terangan mengkritik para modernis seperti Muhammad
Abduh, Jamaluddin al-Afghani, Ahmad Khan, sebagai agen-agen sekularisme yang

berupaya menebar faham rasionalisme dalam dunia Islam.?

Pada tahun 2015, terbit sebuah buku terjemahan dan tafsir Al-Quran yang
disusun oleh Sayyed Hossein Nasr dan timnya yang berjudulThe Study Quran A
New Translation and Commentary.!* Penulis berhipotesa bahwasanya konsep
tradisionalisme (baca: neo-tradisionalis) Sayyed Hossein Nasr sedikit banyak akan
mempengaruhi pola penafsirannya dalam karya tersebut. Dalam penelitian ini
penulis ingin melihat sejauh mana keterpengaruhan konsep neo-tradisionalisme

Nasr pada karya tafsirnya tersebut dalam menafsirkan ayat-ayat ethico-legal.

19 Sayyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern, trans. oleh Anas Mahyudin
(Bandung: Pustaka, 1983), him. xxxiii.

"' Tri Astutik Haryati, “Modernitas Dalam Perspektif Seyyed Hossein Nasr,” JURNAL
PENELITIAN 8, no. 2 (19 Oktober 2012): him. 316, https://doi.org/10.28918/jupe.v8i2.84.

12 Adnan Aslan, Menyingkap Kebenaran Pulralisme Agama dalam Filsafat Islam dan
Kristen (Bandung: Alfiyah, 2004), him. 193.

13 Sayyed Hossein Nasr dkk., ed., The Study Quran A New Translation and Commentary
(New York, N.Y.: HerperOne, 2015).



Diantara alasan akademik yang mendorong penulis untuk mengangkat judul
penelitian ini adalah:Pertama, dari ketokohan Sayyed Hossein Nasr. Sayyed
Hossein Nasr merupakan tokoh yang sangat produktif dan aktif menyumbangkan
pemikiran-pemikirannya dalam berbagai bidang kajian.'* Nasr tercatat telah
menulis lebih dari 50 judul buku dan lebih dari 500 artikel dengan berbagai tema
seperti filsafat, agama secara umum, spiritualitas (tasawuf), seni, mistisisme, dan
juga tafsir Al-Quran. Hal tersebut sekaligus membuktikan kredibilitas kelimuan dan

konsistensi Sayyed Hossein Nasr '°

Dengan cakupan keilmuan yang cukup luas, tidak heran jika pemikiran-
pemikiran Sayyed Hossein Nasr telah dikenal oleh kalangan akademisi di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia. Selain itu, genealogi keilmuan Sayyed Hossein
Nasr yang dibesarkan dalam tradisi keilmuan tradisional di Timur dan modern di
Barat menjadi keunikan tersendiri sehingga pemikiran-pemikiran yang dihasilkan

merupakan hasil serapan dari dua tradisi keilmuan tersebut.

Kedua, neo-tradisionalisme yang diusung oleh Nasr pada dasarnya
merupakan counter narasi yang ditujukan kepada para modernis. Kita tahu

bahwasanya arus modernisasi juga telah masuk pada ranah kajian tafsir Al-Quran.

14 Mengenai ketokohan Sayyed Hossein Nasr, Azyumardi Azra berkomentar bahwa sulit
untuk memasukkan sosok Nasr dalam tipologi pemikiran tertentu karena kompeksitas pemikiran
serta karyanya. Lihat Azyumardi Azra, Histografi Islam Kontemporer (Jakarta: Gramedia, 2002),
hlm. 193. Meskipun demikian, Adnan Aslan dalam bukunya menyebutkan bahwa Nasr adalah
seorang neo-modernis dikarenakan upayanya untuk merajut ulang hubungan antara Islam dan dunia
modern. Lihat Aslan, Menyingkap Kebenaran Pulralisme Agama dalam Filsafat Islam dan Kristen,
him. 193.

15 Titin Nurhidayati, “Latar Belakang Pemikiran Dan Kiprah Seyyed Hossein Nasr,”
FALASIFA : Jurnal Studi Keislaman 10, no. 2 (17 September 2019): him. 132-46,
https://doi.org/10.36835/falasifa.v10i2.202.



Sebagaimana yang telah dijelaskan penulis di bagian awal latar belakang, bahwa
terjadi gejolak antara para modernis dan tradisionalis. Para modernis dengan
paradigmanya semakin menemukan bentuknya di era kontemporer saat ini dan
semakain menggeser paradigma tradisional. Oleh sebab itu menjadi menarik
kiranya untuk melihat bagaimana konsep tradisionalisme itu berusaha dibangun
kembali oleh tokoh kontemporer seperti Sayyed Hossein Nasr dan menjadi tawaran

baru dalam menghadapi realitas kontemporer dalam lingkup kajian tafsir Al-Quran.

Ketiga, ayat-ayat ethico-legal dalam lingkup kajian tafsir Al-Quran
kontemporer seringkali dikaji menggunakan pendekatan hermeneutis dan semangat
modernitas. Metode ini ditempuh karena melihat penafsiran-penafsiran ulama-
ulama klasik dianggap tidak lagi relevan untuk menjawab problematika di era
kontemporer. Dari sini penulis tertarik untuk menggunakan sudut pandangan yang
berbeda dari para modernis yakni dengan bertendensi pada konsep tradisi

sebagaimana yang digaungkan oleh Sayyed Hossein Nasr.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis uraikan pada bagian latar
belakang sebelumnya, maka penelitian ini akan berusaha menjawab beberapa

problem akademik sebagaimana berikut:

1. Apa itu neo-tradisionalisme dalam pandangan Sayyed Hossein Nasr?;
2. Mengapa Nasr memilih tradisionalisme sebagai ideologi penafsirannya?
3. Bagaimana implikasi dari gagasan tersebut ketika dipakai untuk

menafsirkan Al-Quran, khususnya terhadap ayat-ayat ethico-legal?;



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah

sebagaimana berikut:

1. Mendeskripsikan konsep neo-tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr;

2. Mengetahui latar belakang gagasan tersebut dalam menafsirkan Al-
Qur’an;

3. Menjelaskan implikasi teoritis dan praktis dari konsep neo-
tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr terhadap penafsiran ayat-

ayatethico-legal;

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang.
Secara akademik, penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan sumbangsih
keilmuan tersendiri dalam ranah studi Al-Quran. Setidaknya, penelitian ini akan
menunjukkan bahwa paradigma penafsiran kontemporer tidak bersifat statis. Model
penafsiran kontemporer tidak melulu bersifat baru sebagaimana jargon yang
digaungkan oleh para modernis. Sayyed Hossein Nasr merupakan salah satu tokoh
yang masih berpegang pada paradigma tradisional di tengah-tengah arus
modernitas. Studi terhadap buku The Study Quran A New Translation and
Commentary setidaknya juga bermanfaat untuk mengenalkan karya tafsir berbahasa

Inggris ini sehingga bisa dilakukan pengembangan oleh peneliti lain kedepannya.

Secara sosial, penelitian ini setidaknya ingin menunjukkan bahwa
penafsiran dan pemahaman terhadap Al-Quran masih terus berkembang dan

dilakukan sejak empat belas abad silam hingga saat ini. Hal tersebut memuat pesan



bahwa terlalu naif jika suatu penafsiran atas Al-Quran diklaim sebagai penafsiran
yang paling otoritatif dan menafikan penafsiran-penafsiran lainnya. Para pembaca
diharapkan juga mampu membedakan antara Al-Quran yang sakral dan tafsir

sebagai produk manusia yang profan.
D. Tinjauan Pustaka

Penulis menyadari bahwa penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian
yang berupaya untuk mengkaji tema di atas. Oleh sebab itu perlu kiranya bagi
penulis untuk menjelaskan dan memetakan sejaun mana penelitian yang telah
dilakukan berkaitan dengan tema yang penulis ambil serta menjelaskan dimana
posisi penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Kajian pustaka ini akan
dikelompokkan menjadi tiga variabel. Variabel pertama yakni karya-karya yang
membahas pemikiran Sayyed Hossein Nasr, variabel kedua adalah karya-karya
yang membahas ayat-ayat ethico-legal dalam kajian Tafsir Al-Quran kontemporer,
dan variabel ketiga adalah karya-karya yang membahas buku The Study Quran A

New Translation and Commentary.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang mengangkat tema pemikiran Sayyed
Hoosein Nasr memang sudah banyak dilakukan mengingat pemikiran-pemikiran
Nasr sudah lama dikenal oleh kalangan akademisi di Indonesia. Diantara karya-
karya tersebut adalah Skripsi yang ditulis oleh Sukron dengan judulEpistemologi

Sayyed Hossein Nasr.'® Penelitian tersebut berupaya untuk mendeskripsikan

16 Sukron Sukron, “Epistemologi Seyyed Hossein Nasr” (diploma, UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2013), http://digilib.uinsgd.ac.id/6136/.



bangunan epistemologi Sayyed Hossein Nasr. Sukron berkesimpulan bahwa
epistemologi Nasr adalah epistemologi tradisional karena selalu bertumpu pada

tradisi dan nilai-nilai kebenaran yang selalu terhubung dengan Sang Sakral.

Penelitian selanjutnya berjudul Krisis Barat Modern Menurut Nasr yang
ditulis oleh Saleh Nur.!” Nasr mengatakan bahwa manusia modern-terutama di
Barat-tengah mengalami krisis spiritualitas. Krisis ini muncul akibat sekularisasi
yang dilakukan oleh orang-orang Barat pada abad pertengahan yang disebut dengan
Renaissance. Melihat realitas tersebut, Nasr mengajak untuk kembali kepada sains
tradisional. Seruan untuk kembali kepada Sains tradisional bukan berarti menolak
perangkat-perangkat metodologi modern yang telah digunakan, akan tetapi Nasr
ingin merombak struktur berfikir fundamental dari manusia modern agar
menyatukan antara sains dan spiritualitas. Kesimpulan yang senada juga ditulis oleh
Siti Lathifah dalam Tradisi Islam di Tengah Modernitas: Filsafat Perenial (Telaah

Atas Pemikiran Sayyed Hosein Nashr).!®

Kosepsi Nasr tentang tradisi dan kritiknya terhadap manusia modern
dijelaskan dengan sedikit berbeda oleh Eka Putra Wirman. Artikelnya yang
berjudul The Theology of Modern Man: Seyyed Hossein Nasr's Perspective on

Contemporary Reality mengungkakan konsepsi tradisi ala Nasr dengan pendekatan

17 Saleh Nur, “Krisis Barat Modern Menurut Nasr,” Jurnal Ushuluddin 17, no. 1 (1 Juni
2011): 14-22, https://doi.org/10.24014/jush.v17i1.679.

18 Siti Latifah, “Tradisi Islam Di Tengah Modernitas: Filsafat Perenial (Telaah Atas
Pemikiran Sayyed Hosein Nashr),” AL-HADI 5, no. 1 (4 Februari 2020): 1078-87.
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Teologi.' Wirman menjelaskan bahwa paradigma rasional yang dianut oleh
manusia modern saat ini sejalan dengan paradigma kelompok Teologi Islam
Mutazilah. Paradigma ini akan menggiring manusia terhadap rasionalisasi yang
berlebihan dan kehilangan nilai-nilai transedental. Menurut Nasr, manusia modern
lebih cocok dengan teologi proporsionalisme seperti yang dipegang oleh kelompok
Ahlusunnah Asyariyah. Model teologi ini memadukan antara rasionalitas dan
spiritualitas secara proporsional

Kesimpulan dari telaah pustaka pada variabel pertama ini dapat kita lihat
bahwasanya upaya yang telah dilakukan oleh penelitian-penelitian-penelitian
sebelumnya menurut hemat penulis hanya sampai pada tahap diksriptif-eksplanatif.
Penelitian-penelitian sebelumnya hanya memaparkan bagaimana konsepsi tradisi
yang dikehendaki oleh Sayyed Hossein Nasr yang tersebar dalam karya-karyanya.
Adapun penelitain yang akan dilakukan oleh penulis tidak hanya berhenti pada
tahap menjelaskan konsepsi tradisi ala Nasr namun juga menganalisanya serta
mengaitkannya dengan konteks penafsiran Nasr terhadap Al-Quran.

Variabel kedua adalah karya-karya yang membahas tentang ayat-ayat
ethico-legal dalam ranah kajian Tafsir kontemporer. Sebagaimana yang telah
penulis jelaskan sebelumnya pada bagian latar belakang, bahwa ayat-ayat ethico-
legal merupakan ayat-ayat yang seringkali bersinggungan dengan kehidupan umat
sehingga menjadi bagian dari bangunan syariah. Abdullah Saeed dengan

pendekatan kontekstualnya mengupayakan adanya sebuah pembacaan yang

19 Eka Putra Wirman, “The Theology of Modern Man: Seyyed Hossein Nasr’s Perspective

on Contemporary Reality,” "Ulum Islamiyah: The Malaysian Journal of Islamic Sciences 23 (April
2018).
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progresif sehingga Al-Quran dapat selalu dipahami dan dan diaplikasikan sesuai
dengan konteks pada saat Al-Quran itu dibaca. Dalam bukunya Reading The Quran
in The Twenty-first Century A Contextualist Approach (terj. al-Quran Abad 21:
Tafsir Kontekstual),?® Saeed menjelaskan signifikasi pembacaan kontekstual
terhadap al-Quran dibandingkan pembacaan tekstual yang selama ini dipegang oleh
para penafsir klasik. la juga menjelaskan langkah-langkah metodis pembacaan
kontekstual terhadap ayat-ayat ethico-legal. Di bagian akhir Kkitabnya, ia
mencantumkan aplikasi dari pendekatan kontekstualnya tersebut dalam empat isu,
yakni otiritas laki-laki atas perempuan, penyaliban dan kematian Isa AS.,

musayawarah dan demokrasi, serta riba dan bunga bank.

Sebuah jurnal ilmiah yang berjudulHukum Riba dan Bunga Bank dalam
Perspektif Ethico-Legal karya Muhammad berusaha mengungkapkan dasar-dasar
etika yang terabaikan dalam penetapan hukum ketika menyamakan keharaman
bunga bank dan praktik riba.?! Menurutnya, pengharaman riba oleh para ulama
generasi awal tidak bisa begitu saja disamakan dengan sistem bunga bank di era
modern. Ada beberapa alasan yang penulis ungkapkan dalam membangun
argumentasinya, diantaranya perbedaan yang mendasar antara prinsip-prinsip riba
yang dilakukan pada masa Nabi dan bunga bank di era modern. Tinjauan hukum

tentang riba dan bunga bank ini penulis lakukan dengan pendekatan sosio-historis.

20 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, trans. oleh Nurtawab Ervan
(Bandung: Mizan Pustaka, 2016).

2l Muhammad Muhammad, “Hukum Riba dan Bunga Bank dalam Perspektif Ethico-
Legal,” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 6, no. 2 (2012): 319-31,
https://doi.org/10.24090/mnh.v6i2.607.
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Muhammad Syahrur dalam dua kitabnya al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah
Mu'asiral?* dan Nahwa Usul Jadidah lil Figh al-Islamf* mencoba menwarkan
sebuah pembacaan yang baru terhadap Al-Quran dan Hadis. Syahrurmempunyai
sebuah teori yang disebut dengannazariyyah al-hudud(teori batas) untuk merespon
isu-isu  kontemporer terutama dalam bidang hukum Islam (Fikih). la
mengasumsikan adanya batas minimal (hadd al-adna) dan batas maksimal (hadd al-
ala) dalam sebuah hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT. Secara aplikatif
maupun konseptual, penerapan teori batas Syahrur merupakan sebuah paradigma
baru yang berimplikasi pada penetapan hukum yang dinamis, dialektis, dan kreatif.
Dalam praktik penafsirannya, Syahrur mengulas kembali ayat-ayat tentang

poligini, jilbab, riba, dan lain-lain.

Aminah Wadud dalam Quran and Women: Rereading the Sacred Text form
a Womans Perspective (terj. Quran Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab
Suci dengan Semangat Keadilan)>* berupaya untuk mengevaluasi kembali
peran/posisi wanita dalam tradisi dan kehidupan sosial yang terjadi selama ini
dengan maksud yang dikehendaki oleh Islam. Amina Wadud mencoba untuk
mengklarifikasi praktik dan pemahaman yang selama ini menempatkan perempuan

pada kasta kedua setelah laki-laki. Dari akar permasalahan ini kemudian ia

22 Muhammad Syahrur, a/-Kitab wa al-Qur’an Qira’ah Mu’asirah (Damaskus: al-Ahali li
at-Tiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tawzi’, 1992).

2 Muhammad Syahrur, Nahwa Usul Jadidah il Figh al-Islami (Damaskus: al-Ahali li at-
Tiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tawzi’, 2000).

24 Amina Wadud, Quran Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan
Semangat Keadilan, trans. oleh Abdullah Ali dan Kurniawan Abdullah (Jakarta: Serambi IImu
Semesta, 2006).
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menawarkan sebuah metodologi tafsir yang ideal untuk memahami Al-Quran

berkaitan dengan isu perempuan.

Yang terbaru adalah kitab a¢-Tafsir al-Magqasidi al-Qadaya al-Mu'asirah fi
Dau' al-Qur'an wa as-Sunnah an-Nabawiyyah yang disusun oleh Prof. Abdul
Mustagim, M.Ag.?® Sesuai dengan judulnya, Abdul Mustagim menawarkan sebuah
metode pembacaan yang disebutnya sebagai 7afsir Maqgasidi. Pendekatan ini
sebenarnya adalah pengembangan dari teori maqashid Jasser ‘Audah, Taha Ibn
‘Asyur,as-Syatibi dan ulama-ulama sebelumnya. Tidak seperti pendahulunya yang
masih menempatkan teori magasidi dalam lingkup kajian fikih/hukum, Abdul
Mustagim menariknya lebih jauh untuk menafsirkan ayat-ayat sosial
kemasyarakatan. Dengan Tafsir Maqgasidinya tersebut Abdul Mustagim
menjabarkan penafsirannya terkait isu-isu kontemporer yang tengah ramai
diperbincangkan seperti jilbab bagi wanita, interaksi muslim dengan non-muslim,

kepemimpinan, penyebaran berita bohong (hoax), dan lain-lain.

Karya-karya tafsir yang penulis sebutkan di atas hanya sekedar sample dari
begitu banyak pendekatan yang dikembangkan oleh para pengkaji Al-Quran
kontemporer dalam menafsirkan ayat-ayat ethico-legal. Dari begitu banyak karya
yang ada, dapat disimpulkan bahwa semangat yang mereka gunakan pada
umumnya adalah semangat modernitas untuk menghadirkan karya tafsir yang

progresif dan humanis. Dari sini penulis tertarik untuk menggunakan sudut pandang

2 Abdul Mustaqim, ar-Tafsir al-Maqgasidi al-Qadaya al-Mu’asirah i Dau’ al-Qur’an wa
as-Sunnah an-Nabawiyyah (Yogyakarta: Idea Press, 2019).
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yang lain untuk membicarakan ayat-ayatethico-legal, yakni pendekatan neo-
tradisionalis ala Sayyed Hossein Nasr. Penulis ingin melihat bagaimana isu-isu

tersebut dilihat dari sudut pandang tradisi Islam ala Nasr.

Adapun penelitian yang membahas tentang buku The Study Quran A New
Translation and Commentary, penulis menemukan ada tiga karya yang telah ditulis
sebelumnya, terdiri dari dua tugas akhir dan satu jurnal ilmiah. Jika dipetakan
berdasarkan hasil penelitiannya, penelitian yang dilakukan oleh Annas Rolli
Muchlisin?® dan Luluk Khumaerah?’ keduanya membahas tentang metodologi yang
digunakan oleh Sayyed Hossein Nasr dalam menyusun buku tafsirnya. Annas
Muchlisin berkesimpulan bahwa metodologi yang digunakan oleh Nasr adalah
hermenutika. Lebih lanjut, berdasarkan tipologi hermeneutika yang disusun oleh
Sahiron Syamsuddin,?® Annas memasukkan hermenutika yang digunakan oleh Nasr

ke dalam hermeneutika objektivis cum-subjektivis.?

Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Khumaerah juga berusaha
menemukan konstruksi hermeneutika yang digunakan oleh Nasr. Perbedannya,

Khumaerah menganalisanya menggunakan hermenutika filosofis H.G. Gadamer

26 Annas Rolli Muchlisin, “Kesarjanaan Tradisionalis Al-Qur’an Di Era Kontemporer:
Telaah Terhadap The Study Quran A New Translation and Commentary Karya Seyyed Hossein
Nasr Dan Tim,” Episteme: Jurnal Pengembangan llmu Keislaman 12, no. 2 (2018): him. 287-310.

27 Luluk Khumaerah, “Hermeneutika Sayyed Hossein Nasr dalam The Study Quran A New
Translation and Commentary” (Salatiga, IAIN Salatiga, 2019).

28 Dari sudut pandang pemaknaan teks, Sahiron membagi hermeneutika kedalam tiga
tipologi, aliran subyektivis, obyektivis, dan obyektivis-cum-subyektivis. Sahiron Syamsuddin,
Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, cet. 1l (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press,
2017), him. 45-50.

2 Muchlisin, “Kesarjanaan Tradisionalis Al-Qur’an Di Era Kontemporer,” him. 309.
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yang disebut dengan teori kesadaran sejarah (affective history). Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa Nasr menggunakan heremenutika tradisional.*® Menurut
hemat penulis, penelitian Luluk Khumaerah justru lebih mengarah kepada aplikasi
penafsirannya daripada menganalisis konstruksi sejarah Nasr sendiri sebagai

penulis tafsir.

Berbeda dengan dua penelitian yang telah saya jelaskan sebelumnya, tesis
yang ditulis oleh M. Ainul Yagin merupakan studi atas penafsiran Sayyed Hossein
Nasr dalam kitabnya The Study Quran A New Translation and Commentary.’!
Yagin menggunakan metode tafsir tematik dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
bertema tentang pluralisme agama. Lebih lanjut ia kemudian menganalisis dan

mengonstruksi penafsiran Nasr atas ayat-ayat tersebut.

Kesimpulan dari telaah pustaka variabel ketiga adalah penelitian ini dan
penelitian sebelumnya sama-sama menempatkan buku The Study Quran A New
Translation and Commentary sebagai objek material kajian. Meskipun demikian,
letak perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat Kita lihat
bahwa Annas Muchlisin dan Luluk lebih banyak membicarakan tentang konstruk
hermeneutika dan metodologi penafsiran dalam karya Nasr tersebut sedangkan
penulis dalam penelitian ini tidak akan membahas tentang metodologi Nasr. Ketiga

penelitian di atas juga tidak mengelabiorasi secara mendalam keterkaitan antara

30 Khumaerah, “Hermeneutika Sayyed Hossein Nasr dalam The Study Quran A New
Translation and Commentary,” him. 117.

31 Muhammad Ainul Yagin, “Tafsir Ayat Ta’addidiyyah al-Diniyyah: al-Bahts *an Kitab
The Study Quran A New Translation and Commentary li Sayyed Hossein Nasr Dira>sah
Maudlu’iyyah Tahliliyyah” (Semarang, UIN Walisongo, 2018).
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neo-tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr dengan produk penafsirannya sedangkan
hal tersebut yang justru akan menjadi konsentrasi penulis dalam penelitian ini.
Selain itu, objek material dari ketiga penelitian di atas tidak ada satupun yang
membahas tentang ayat-ayat ethico-legal. Hal tersebut yang menjadi alasan penulis
untuk menjadikan ayat-ayat ethico-legal sebagai objek material pada penelitian ini

sekaligus menjadi aspek distingtif dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Berdasarkan pada penjabaran telaah pustaka di atas, penulis beranggapan
bahwa penelitian ini memuat wawasan pengetahuan yang baru dalam lingkup studi
Al-Quran dan Tafsir. Hal tersebut kiranya juga bisa dijadikan argumentasi bahwa

penelitian ini layak dan penting dilakukan secara akademik.
E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian, kerangka teori berfungsi untuk memandu peneliti
dalam menyusun instrumen penelitian serta sebagai pisau analisis data untuk dapat
menjawab rumusan masalah. Penelitian ini akan menggunakan teori hermeneitika
Friedrich Schliermacher untuk menganalisa keterkaitan antara Sayyed Hossein
Nasr sebagai penulis (author) dan buku The Studi Quran A New Translation and

Commentary sebagai teks (text) yang ia tulis .

Friedrich Schliermacher sebagai bapak hermeneutika modern, sebagaimana
yang dikutip oleh Sahiron Syamsuddin, mendefiniskan hermeneutika sebagai seni

memahami secara benar bahasa orang lain, khususnya bahasa tulisan (teks).*> Objek

32 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, him. 14.
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kajian Hermeneutika di era klasik memang secara khusus ditujukan untuk menggali
makna teks-teks keagamaan (ilmu penafsiran kitab suci). Pada perkembangan
selanjutnya, Schliermacher adalah tokoh yang berkontribusi  mengalihkan
Hermeneutika dari kajian teks-teks keagamaan secara khusus ke kajian teks secara

umum (konvensional).*?

Ben Vedder, sebagaimana yang dikutip oleh Sahiron, menjelaskan bahwa
terdapat empat tingkatan definisi dan ruang lingkup kajian hermenutika dari masa
klasik hingga modern. Empat tingkatan tersebut adalahHermeneuse/Interpretation
(aktivitas penafsiran), Hermeneutik/Hermeneutics (hermeneutika), Philosohische
hermeneutik/Philosopical hermeneutics (hermenutika filosofis), dan yang terakhir

Hermeneutische philosophie/Hermeneutical philosopohy (filsafat hermeneutis).**

Hermeneuse/Interpretation diartikan sebagai penafsiran sebuah karya teks,
karya seni maupun perilaku seseorang. Dari definisi tersebut dapat kita pahami
bahwa term di atas menggambarkan tentang sebuah aktivitas penafsiran. Term
kedua, Hermeneutik/Hermeneutics, berbicara tentang metode, regulasi, serta
langkah-langkah penafsiran. Term ketiga, Philosohische hermeneutik/Philosopical
hermeneutics, membahas tentang hal-hal yang mempengaruhi seseorang dapat
memahami atau menafsirkan teks. Term keempat, Hermeneutische

philosophie/Hermeneutical philosopohy, pada hakikatnya adalah bagian dari

33 Moh. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an: Dilengkapi Penjelasan Kritis Tentang
Hermeneutika dalam Penafsiran Al-Qur’an, cet. 111 (Tangerang: Lentera Hati, 2015), him. 407.

34 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, him. 15.
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filsafat yang berusaha menjawab problematika kehidupan dengan cara menafsirkan

sejarah dan tradisi.*

Hermeneutika dalam pandangan Schleiermacher tidak melulu berbicara
tentang praktik/metode penafsiran. Lebih dari itu, hermeneutika dalam
pandangannya juga mempertanyakan tentang dasar dan kemungkinan pemahaman
manusia. Pemaknaan hermeneutika Schleiermacher yang pertama dapat
digolongkan ke  dalam hermeneutika  sebagai Interpretationdan
Hermeneutics(metode penafsiran). Sedangkan dari pemaknaan hermeneutika
Schleiermacher yang kedua, pemikirannya dapat digolongkan ke dalam
hermeneutika filosofis.>® Penelitian ini tidak akan membicarakan hermeneutika
sebagai metode penafsiran, melainkan membicarakan tentang hermeneutika filsafat
yang membahas tentang condition of possibility (kondisi/hal-hal yang

memungkinkan seseorang memahami teks).

Duduk persoalan hermeneutika yang diinginkan oleh Schleiermacher
adalah untuk mengatasi kesenjangan antara penulis, teks, dan pembaca. Hal tersebut
dimaksudkan untuk dapat membaca maksud penulis teks tanpa adanya asumsi-
asumsi dari sang pembaca teks.’” Untuk mengatasi kesenjangan-kesenjangan
tersebut, Schleiermacher menawarkan sebuah teori yang ia sebut dengan

interpretasi gramatikal atau teknis dan interpretasi psikologis. Interpretasi

35 Syamsuddin, him. 15-17.
36 Syamsuddin, him. 61.

37 F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida,
ed. oleh Widiantoro (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2015), him. 35.
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gramatikal yang dimaksud oleh Schleiermacher adalah proses memahami suatu teks
dengan bertolak pada aspek kebahasaan, struktur kalimat, dan hubungan antara teks
tersebut dan teks-teks lain sejenis.*® Sedangkan interpretasi psikologis merupakan
proses untuk menggali individualitas pengarang dan kejeniusannya yang khas
dalam bahasa Palmer.>® Dari sini dapat dimengerti bahwa tujuan hermeneutika

Schleiermacher adalah merekosntruksi pengalaman mental pengarang teks.*’

Dalam pandangan Schleiermacher, interpretasi gramatikal dan interpretasi
psikologis menempati posisi sama penting untuk dapat memahami sutau teks.
Kedudukan yang berimbang antara interpretasi gramatikal dan interpretasi
psikologis ini yang kemudian dikenal dengan istilah lingkaran hermeneutika
(hermeneutics circle). Lingkaran hermeneutika diartikan sebagai upaya
mendialekkan antara bagian-bagian keseluruhan teks. Tanpa memahami bagian-
bagian yang ada maka mustahil untuk memahami keseluruhan teks. Oleh sebab itu,
interpretasi gramatikal dan psikologis harus berjalan bersama-sama dalam
memahami teks. Interpretasi gramatikal berfokus pada unsur kebahasaan teks,
sedangkan interpretasi psikologis berfokus pada isi pikiran pengarang teks mengapa

ia menuliskan teks seperti itu.*!

3 Richard E Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, cet. Il
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 100.

3 Palmer, him. 100.
40 Palmer, him. 101.

4l Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida, him. 42—
45.
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Lawrence K. Schmidr, sebagaimana yang dikutip oleh Budi Hardiman,
berupaya untuk menjelaskan lebih lanjut perihal interpretasi psikologis
Schleiermacher menjadi empat tahap.Pertama, menangkap arah tulisan untuk
menemukan ide pokok yang menggerakkan sang penulis. Kedua, mengidentifikasi
tulisan secara objektif, misalnya menemukangenre tulisan. Ketiga, menelusuri
logika berfikir penulis. Keempat, menemukan ide-ide sekunder yang berhubungan
dengan kehidupan penulis. Keempat tahap ini dilakukan untuk dapat

merekonstruksi faktor genesis suatu teks*?

Hermeneutika Schleiermacher mengandaikan adanya hubungan dialektis
antara pengarang (author), teks (text), dan pembaca (reader). Penelitian ini akan
memposisikan Sayyed Hossein Nasr sebagai pengarang (author), buku The Study
Quran A New Translation and Commentary sebagai teks (text), dan penulis sendiri
sebagai pembaca (reader) yang akan memahami isi teks. Penelitian ini akan
menggunakan teori hermeneutika Schleiermacher untuk menjawab problem
akademik dan rumusan masalah di atas. Penulis akan melakukan interpretasi
psikologis terhadap individualitas sang pengarang, Sayyed Hossein Nasr, berikut
ruang lingkup yang mengitarinya, terutama konsep neo-tradisionalisme yang
menjadi pokok pemikirannya. Hal ini dimaksudkan untuk menemukan motivasi dan

keterpengaruhan pemikirannya terhadap karya tafsirnya.

Interpretasi gramatikal juga tentu akan dilakukan untuk dapat memahami

makna literal dari buku The Study Quran A New Translation and Commentary.

42 Hardiman, him. 50.
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Untuk dapat memahami karya tafsirnya itu dengan baik, penulis juga akan
menyandingkannya dengan teks-teks sejenis berupa karya-karya tafsir lintas
generasi. Pada tahap selanjutnya, teori lingakaran hermeneutika (hermeneitics
circle) berfungsi untuk mendialogkan antara interpretasi psikologis dan interpretasi
psikologis. Teori lingkaran hermeneutika ini akan penulis gunakan untuk
memahami secara utuh bagaimana interpretasi Sayyed Hossein Nasr terhadap ayat-

ayat ethico-legal dalam kajian Tafsir Al-Quran.
F. Metode Penelitian

Salah satu ciri suatu penelitian dapat dikatakan sebagai penelitian ilmiah
adalah menggunakan metodologi yang ilmiah, terstruktur, dan sistematis.** Berikut
ini penulis akan menjelaskan metode yang akan penulis tempuh untuk

menyelesaikan penelitian ini sebagaimana berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dapat digolongkan
sebagai penelitian kualitatif, yakni penelitian yang dalam prosesnya
menggunakan data-data yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan
(library research/literature research) tanpa harus melakukan survei atau
observasi lapangan. Data-data yang ditemukan selanjutnya akan dikaji
secara mendalam dan eksploratif dengan metode yang akan dijelaskan

selanjutnya.

43 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, cet. IV (Yogyakarta: ldea
Press, 2018), him. 7-8.
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2. Sumber Data

Sumber data yang akan dirujuk dalam penelitian ini dapat dibagi

menjadi dua, sumber data primer dan sumber data sekunder:
a. Sumber data primer

Sumber data primer yang akan penulis rujuk dalam
penelitian ini adalah buku-buku karangan Sayyed Hossein Nasr.
Untuk menjelaskan tentang konsep tradisional yang digagas oleh
Nasr, penulis akan merujuk pemikiranya yang dituangkan dalam
bukunya yang berjudulTraditional Islam in The Modern World (terj.
Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern**Islam and The
Plight of Modern Man (terj. Islam dan Nestapa Manusia Modern),*
dan The Heart of Islam (terj. The Heart of Islam: Pesan-pesan
Universal Islam untuk Kemanuisaan).*® Selain itu, penulis juga
sudah barang tentu merujuk karya tafsir Nasr yang berjudul The
Study Quran A New Translation and Commentary?” yang akan

menjadi objek material dalam penelitian ini.

b. Sumber data sekunder

4 Sayyed Hossein Nasr, Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern, trans. oleh
Lugman Hakim (Bandung: Pustaka, 1994).

45 Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern.

4 Sayyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Pesan-pesan Universal Islam untuk
Kemanuisaan (Bandung: Mizan Pustaka, 2003).

47 Nasr dkk., The Study Quran A New Translation and Commentary.
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Sumber data pendukung juga akan penulis gunakan untuk
memperkuat data dan analisis. Data sekunder ini bisa berupa tulisan-
tulisan Sayyed Hossein Nasr yang lain atau data tertulis dari tokoh
lain berupa buku, hasil riset, jurnal ilmiah dan artikel yang

mempunyai keterkaitan tema dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data-data penelitian, penulis menggunakan
data-data kepustakaan (library research) dengan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi yang dimaksud adalah dengan mengumpulkan data-
data yang memiliki relevansi dengan pembahasan penelitian ini, baik dari
sumber data primer maupun sekunder yang telah dijelaskan penulis

sebelumnya.
4. Teknik Analisis Data

Pada tahap selanjutnya, data-data yang telah terkumpul diolah
menggunakan metode analitis-deskriptif-eksplanatif. Metode analisis
berfungsi untuk menganalisa dan mengkritisi data-data yang telah tersusun
untuk mendapatkan hasil atau kesimpulan yang dicari dalam suatu riset.*®
Sedangkan metode diskriptif-eksplanatif merupakan sebuah metode yang

berupaya untuk menyajikan data baik dari sumber primer maupun sekunder

4 Winarto Surachmad, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodologi IImiah
(Bandung: CV. Tarsito, 1972), him. 139.
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dengan jelas dan tersistematis.** Metode di atas akan menjelaskan data yang
ada baik dengan mengkonfirmasi, menyandingkan, atau mengomparasikan
dengan data-data lain yang selanjutnya akan dilakukan analisis dan Kritik

dari kesimpulan penulis sendiri.
G. Sistematika Penulisan

Sebuah penelitian ilmiah haruslah ditulis secara sistematis menggunakan
alur berpikir yang logis. Untuk menjawab rumusan masalah di atas, penulis akan

memaparkannya ke dalam lima bab pembahasan secara sistematis.

Bab | berisi tentang pendahuluan dari penelitian ini. Bagian pendahuluan ini
memuat latar belakang yang menjadi pijakan serta argumetasi bagi penulis
mengapa tema penelitian ini diangkat. Batasan-batasan pembahasan dalam
penelitian ini akan penulis sebutkan pada bagian rumusan masalah. Karena
penelitian ini bukanlah penelitian pertama yang mengangkat tema tersebut, penulis
juga menyertakan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah lebih dulu
melakukan kajian dengan tema terkait sekaligus mencantumkan distingsi serta
aspek kebaruan (novelty) dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Penulis juga mencantumkan kerangka teori dan metodologi agar
mampu menjawab rumusan masalah secara ilmiah, kritis dan logis serta

menyajikannya secara sistematis.

4 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2009), him. 258.



25

Bab 11 akan mendeskripsikan tentang biografi ketokohan Sayyed Hossein
Nasr dan karyanya The Study Quran A New Translation and Commentary beserta
ruang lingkup historisnya. Informasi tentang ruang historis Nasr mencakup riwayat
hidup, latar belakang sosial, politik, dan keilmuan akan digunakan juga untuk

melihat condition of possibilitydan yang akan berimplikasi pada karya tafsirnya.

Bab 111 akan membahas lebih spesifik bagaimana konsep tradisi (baca: neo-
tradisionalisme) yang diusung oleh Sayyed Hossein Nasr. Konsep neo-
tradisonalisme Nasr ini yang akan dijadikan pijakan untuk melihat implikasi
penafsirannya dalam bukuThe Study Quran A New Translation and Commentary.
Penulis juga akan menjelaskan bagaiamana neo-tradisionalisme Sayyed Hossein
Nasr jika dipahami dalam perspektif kajian tafsir Al-Quran. Bagian ini, dalam teori
hermeneutika F. Schliermacher, akan membahas aspek interpretasi psikologis

terhadap individualitas Nasr yang akan membedah konsep neo-tradisionalismenya.

Bab IV akan membahas lebih spesifik tentang interpretasi-interpretasi
Sayyed Hossein Nasr tentang ayat-ayatethico-legal, yakni penafsiran tentang isu
poligini, jihad, dan interaksi antar umat beragama. Penulis akan menganalisa
bagaimana konsep neo-tradisionalisme Nasr mempengaruhi penafsirannya
tersebut. Penulis juga akan menyandingkan penafsiran Nasr dengan penafsiran
tokoh-tokoh modernis yang lain untuk dapat melihat gambaran lebih jelas dari
implikasi konsep neo-tradisionalismenya tersebut. Bagian ini merupakan aplikasi
dari teori interpretasi gramatikal terhadap karya tafsir Nasr dan teori lingkaran

hermeneutika (hermeneutics circle) yang merupakan upaya peleburan horizon
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(fusion of horizons) antara horizon penafsir dan horizon teks (Al-Quran) sehingga

melahirkan sebuah karya tafsir.

Bab V merupakan bagian penutup penelitian. Bagian ini berisi tentang
temuan serta kesimpulan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan
masalah. Karena penulis sendiri menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna,
maka perlu juga kiranya bagi penulis untuk menyampaikan saran untuk penelitian

dan pegembangan keilmuan lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa gagasan tradisionalisme (baca: neo-tradisionalisme) Sayyed
Hossein Nasr merupakan bangunan konseptual yang luas yang mendasari hampir
seluruh pandangan serta pemikirannya dalam berbagai bidang kajian. Konsep
tradisi dalam sudut pandang Nasr erat kaitannya dengan Kritiknya terhadap
modernisme. Bagi Nasr, tradisi tidaklah sesederhana apa yang selama ini dipahami
sebagai adat istiadat atau kebiasaan. Lebih dari itu, secara etimologis tradisi sangat
berkaitan dengan transmisi pengetahuan, praktik, teknik, hukum, bentuk, dan hal-
hal lain baik yang bersifat lisan maupun tertulis. Tradisi juga dapat didefinisikan
sebagai ad-din, as-sunnah, dan as-silsilah. Gagasan tradisionalisme yang
dikehendaki oleh Nasr berkaitan dengan cara pandang terhadap sumber Islam (Al-
Qur’an dan Sunnah), hukum Islam (Fikih), sufisme, seni, teologi/filsafat, dan

politik.

Berkenaan dengan neo-tradisionalisme dalam perspektif penafsiran Al-
Qur’an, Nasr sendiri menjelaskan bahwa tradisionalis adalah orang yang
mengimani Al-Quran sebagai wahyu Tuhan seutuhnya, baik kandungan maupun
bentuknya, tidak tercipta dan tanpa asal usul temporal. Islam tradisonal menerima
tafsir-tafsir tradisional Al-Qur’an berupa tafsir-tafsir linguistik, historikal,

sapiental, hingga metafisikal. Pada praktiknya, para mufasir tradisionalis

113
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menafsirkan Al-Quran bukan berdasarkan makna literal maupun eksternal ayat,
melainkan berdasarkan tradisi hermetik yang sudah lazim diketahui pada zaman
Nabi dan bersandar pada penyampaian lisan (riwayat) dan tafsir-tafsir yang ditulis

oleh para tradisionalis hingga dewasa ini.

Ideologi tradisionalisme yang dipegang oleh Nasr dalam menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an setidaknya dipengaruhi oleh dua hal. Pertama, latar belakang
intelektual Nasr sebagai seorang tradisionlis. Kedua, Nasr melihat metode-metode
penafsiran modern yang mencuat akhir-akhir ini masih sangat dipertanyakan dari
sisi tradisi keislaman. Nasr bahkan menyebut metode-metode tersebut dimunculkan
hanya demi kepentingan akademik semata. Oleh karena itu, dalam penafsiran Al-
Qur’an, ia tetap berpegang pada tafsir-tafsir tradisional sebagai sumber rujukan
tafsir yang dinilai paling otoritatif dan diterima oleh masyarakat Muslim secara

luas.

Setelah melihat bagaiamana penafsiran Sayyed Hossein Nasr terhadap ayat-
ayat ethico-legal yang berkaitan dengan tema poligini, jihad dan interaksi antar
umat beragama, penulis menemukan bahwasanya gagasan tradisionalisme (baca:
neo-tradisionalisme) Nasr juga turut mempengaruhi produk penafsirannya. Penulis
berkesimpulan bahwa neo-tradisionalisme Nasr berimplikasi pada aspek-aspek
epistemologis kaitannya degan validitas kebenaran, sumber dan metode penafsiran.
Validitas kebenaran suatu tafsir bagi Nasr adalah tafsir tradisional yang dinilai
sebagai tafsir paling otoritatif. Nasr sendiri juga menyebut karyanya, The Study

Qur’an, sebagai tafsir tradisional. Dalam hal sumber penafsiran, Nasr hanya
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mengambil kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh para tradisionalis sebagai rujukan dan
basis penafsirannya. Meskipun demikian, Nasr tetap melakukan seleksi terhadap
tafsir-tafsir tradisional dan mengambil pendapat yang sesuai dengan kecenderungan
pemikirannya. Dari sisi metodologi, penulis menemukan sedikit perbedaan antara
penafsiran Nasr terhadap ayat-ayat legal (hukum) dan ayat-ayat etika. Penafsiran
Nasr terhadap ayat-ayat hukum terkesan enggan untuk melampau bunyi teks ayat
(untuk tidak menyebut sebagai tekstualis sama sekali) dan tidak
mempertimbangkan konteks kekinian. Sedangkan pada penafsiran ayat-ayat etika,
penafsiran Nasr tampak lebih mempertimbangkan konteks turunnya ayat dan

konteks kekinian.

Ibarat sebuah obat, setiap tokoh intelektual mempunyai caranya masing-
masing untuk menuntaskan problematika yang muncul sesuai dengan perspektif
dan latar belakang keilmuannya masing-masing, begitupula Sayyed Hossein Nasr
dengan gagasan neo-tradisionalismenya yang dinilai mampu menjawab persoalan-
persoalan manusia modern. Melalui penelitian ini setidaknya penulis telah
membawa wacana atau gagasan neo-tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr, yang
pada awalnya merupakan respon terhadap modernisme, ke dalam diskursus tafsir
Al-Qur’an. Dari analisa yang telah dilakukan, penulis melihat bahwa dengan
gagasan neo-tradisionalismenya Sayyed Hossein Nasr telah mampu menyajikan
sebuah penafsiran yang dapat diterima oleh konteks kemodernan dengan tetap

berakar pada premis-premis tradisi.
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B. Saran

Penulis menyadari bahwasanya penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna. Penelitian yang membahas mengenai buku The Study Qur’an a New
Translation and Commentary masih sangat sedikit karena buku tafsir ini tergolong
baru dan mungkin belum diketahui secara luas. Melihat masih sedikitnya penelitian
yang membahas mengenai karya memberikan peluang yang cukup lebar bagi para
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajin. Penelitian ini hanya sebatas
membahas mengenai ayat-ayat ethico-legal yang dihubungkan dengan gagasan
neo-tradisionalisme Sayyed Hossein Nasr. Sayyed Hossein Nasr sendiri adalah
intelektual multidisipliner sehingga masih banyak gagasan atau pemikiran-
pemikiran Nasr yang dapat dihibungkan dengan karya tafsir ini semisal dalam aspek

filsafat, tasawuf, ekologi, dan lain-lain.
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